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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square lebih 
baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model konvensional pada 
materi  matriks kelas X SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Populasi penelitian ini adalah semua 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonosari Klaten tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari 9 
kelas sebanyak 279 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara stratified cluster 
random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X A sebagai kelas eksperimen dan 
Kelas X B sebagai kelas kontrol. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji rata-rata satu pihak 
yaitu pihak kanan dengan rumus t.Dengan α = 0,05 menunjukkan tobs= 2,18   > ttabel = 1,6698 
berarti prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Word Square lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model konvensional pada materi  matriks siswa kelas X SMA Negeri 1 
Wonosari Klaten tahun pelajaran 2013/2014.  
 
Kata kunci:  word square, prestasi belajar 
 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pelajaran matematika berperan untuk melatih berpikir logis, 

analisis, sistematis, kiritis, dan kreatif. Hal tersebut diperlukan agar siswa mampu 

untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi bagi kelangsungan 

hidupnya. Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia, sedangkan sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. 

Berbagai upaya telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, antara lain 

pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model pembelajaran, perubahan 

sistem penilaian dan lain sebagainya. 

Pada saat observasi, rata-rata ujian akir semester X SMA Negeri 1 Wonosari, 

tahun pelajaran 2013/2014 Matematika menunjukkan angka 5,55. Rendahnya prestasi 

belajar matematika bukan hanya disebabkan oleh matematika yang sulit, melainkan 
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disebabkan oleh beberapa faktor yaitu meliputi siswa itu sendiri, guru, maupun 

lingkungan belajar yang saling berhubungan satu sama lain. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan melaksanakan model 

pembelajaran yang relevan untuk diterapkan oleh guru. 

Menurut Slameto (2010: 2) mendefinisikan bahwa, belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya. Menurut Bambang Priyo Darminto (2010: 9) matematika adalah ilmu 

yang berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak. Konsep-konsep matematika 

disusun secara terstruktur dan terorganisasi. Berdasarkan pengertian prestasi, belajar, 

dan matematika dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika  merupakan 

sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana 

hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan materi, pengetahuan, dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek yaitu perhitungan, pengkajian, 

dan penggunaan nalar atau kemampuan berfikir seseorang secara logika dan pikiran 

yang jernih. 

 Eka Wijana (2011) penelitiannya yang berjudul “Penerapan model belajar Word 

Square untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika  pada 

sub pokok bahasan lingkaran siswa kelas VIII-C SMP AL-Falah Karangwangi Depok 

Cirebon. “. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa motivasi belajar siswa 

meningkat dari 51,7% pada siklus I, menjadi 66,67% pada siklus II. Keterampilan proses 

belajar siswa meningkat dari 73,3,47% pada siklus I, menjadi 86,67% pada siklus II. 

Hasil belajar juga meningkat  dengan ketuntasan klasikal mencapai 57,89% pada siklus 

I, menjadi 67,37% dengan ketuntasan klasikal mencapai 73,68% siswa pada siklus II. 

Jika dilihat hasil tersebut, maka metode pembelajaran word square dapat 

meningkatkan motivasi belajar, keterampilan proses belajar dan hasil belajar siswa 

kelas VIII-C SMP AL-Falah Karangwangi Depok Cirebon 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu siswa masih beranggapan bahwa matematika 
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merupakan pelajaran yang sangat sulit untuk dipelajari, prestasi belajar matematika 

lebih rendah dari mata pelajaran lain, kurang tepatnya model pembelajaran yang 

digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi, sehingga rumusan masalah 

dalam penelitian ini apakah prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square lebih baik dari 

pada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Konvensional pada materi  matriks untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonosari Klaten 

tahun pelajaran 2013/2014 ?. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Word Square lebih baik dari 

pada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Konvensional pada materi  matriks untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonosari Klaten 

tahun pelajaran 2013/2014. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 1 Januari sampai 31 Januari tahun 2014. Penelitian ini 

termasuk penelitian eksperimen semu (quasi experimental design). Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonosari Klaten tahun 

pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari 9 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah X A 

sebagai kelas eksperimen  dan X B sebagai kelas  kontrol. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah stratified cluster random sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan 

metode tes, Penyusunan tes prestasi meliputi kisi-kisi tes, soal penelitan dan 

penyusunan item soal berupa pilihan ganda yang terdiri dari 40 soal. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung validitas yaitu rumus product moment dengan angka 

kasar, dan rumus untuk menghitung reliabilitas yaitu dengan rumus Rullon. 

Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode Liliefors. Untuk menguji 

homogenitas ini digunakan metode Bartlett. Sebelum peneliti memberikan perlakuan 
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ke kelas eksperimen dan kontrol, dihitung dahulu uji keseimbangan menggunakan uji t. 

data yang digunakan untuk menguji keseimbangan adalah nilai UAS semester I. 

sebelum menghitung uji keseimbangan maka dihitung dahulu uji prasyaratnya yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Setelah diberi perlakuan akan dihitung uji hipotesis, 

uji hipotesis dihitung menggunakan uji t. Data yang digunakan adalah nilai tes prestasi 

yang soalnya telah di uji cobakan pada kelas X E. sebelum menguji hipotesis dihitung 

dahulu uji prasyaratnya yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini sampel data yang digunakan untuk data awal  adalah nilai 

UAS semester I, sedangkan untuk data akhir adalah hasil tes prestasi siswa kelas X A 

dan X B. 

Tabel 1. Data 

Sampel Data Kelas Nilai tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 

Awal 
Eksperimen  65 25 45,16 

Kontrol 60 25 43,13 

Akhir 
Eksperimen  85 35 61,09 

Kontrol 75 35 54,53 

Sebelum menghitung uji keseimbangan dan uji hipotesis dihitung dahulu uji 

prasyaratnya yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Sampel data yang digunakan 

untuk menghitung uji keseimbangan menggunakan data awal yaitu nilai UAS semester 

I, sedangkan sampel data yang digunakan untuk menghitung hipotesis menggunakan 

data akhir yaitu  hasil tes prestasi siswa. Sebelum tes prestasi dilakukan soal penelitian 

di uji cobakan dahuhu di kelas X E untuk menghitung validitas dan reliabilitas. 

Perhitungan validitas menggunakan rumus product moment dengan angka kasar dalam 

penelitian ini didapatkan r = 0,86 , jadi kolerasi validitasnya tinggi. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Rullon. Diperoleh r = 0,82 jadi reliabilitasnya 

mempunyai korelasi tinggi. Rangkuman uji normalitas dan uji homogenitas dalam 

penelitian ini adalah :  
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Tabel 2. Uji Normalitas 
Data Kategori Lmaks N Ltabel Keputusan Ket. 

Awal 
Kelas Eksperimen 0,1075 32 0,1566 H0 diterima Normal 

Kelas Kontrol 0,0919 32 0,1566 H0 diterima Normal 

Akhir 
Kelas Eksperimen 0,1299 32 0,1566 H0 diterima Normal 

Kelas Kontrol 0,1075 32 0,1566 H0 diterima Normal 

 
Tabel 3. Uji homogenitas 

Data Kelas 𝝌𝒐𝒃𝒔
𝟐

 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐

 Keputusan Kesimpulan 

Awal 
Eksperimen  
dan Kontrol 

0,021 3,841 H0 diterima 
Kedua kelas 
mempunyai variansi 
yang sama (homogen) 

Akhir 
Eksperimen 
dan Kontrol 

1,487 3,841 H0 diterima 
Kedua kelas 
mempunyai variansi 
yang sama (homogen) 

 
Pada uji keseimbangan kedua kelas, diperoleh hasil perhitungan 𝑡𝑜𝑏𝑠 = 0,813 

sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6698 dengan DK = {t|t<−1,6698 atau t> 1,6698}. Maka 𝑡𝑜𝑏𝑠 ∉ 

DK, hal ini berarti bahwa kemampuan awal kelas eksperimen sama dengan 

kemampuan kelas kontrol. Uji hipotesis yang menggunakan uji t dengan tingkat 

signifikasi α = 0,05 hasil perhitungan hipotesis menunjukan  𝑡𝑜𝑏𝑠 = 2,18  dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6698, maka terlihat bahwa 𝑡𝑜𝑏𝑠 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , ini menunjukan 𝑡𝑜𝑏𝑠  ∈ 𝐷𝐾 hal ini 

berarti prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Word Square lebih baik dari pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional pada materi  matriks siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Wonosari Klaten tahun pelajaran 2013/2014. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan  prestasi  belajar pada kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif Word Square 

dan kelas control dengan model konvensional pada materi matriks pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Wonosari Klaten Tahun Ajaran 2013/2014”. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan prestasi belajar maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

(1) Model pembelajaran kooperatif Word Square perlu terus diterapkan dan 

dikembangkan pada materi yang lain agar siswa lebih memahami materi. (2) 
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Hendaknya guru lebih mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang 

lebih bervariasi agar murid tidak bosan dan jenuh dalam kelas. Dalam menghadapi 

persoalan matematika, siswa tidak perlu takut untuk menyampaikan ide, pemikiran 

maupun. (3) Dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika sebaiknya 

memilih tipe-tipe pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan pokok bahasan dan 

disesuaikan pada kondisi siswa. 
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